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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jepang merupakan negara yang sangat kental dengan bermacam­ 

macam kebudayaan. Kebudayaannya yang beragam tersebut membuat Jepang 

menjadi negara yang besar, bukan hanya dari segi teknologinya saja, tetapi 

kebudayaannya pun sangat kaya dan terus terjaga kelestariannya sampai di 

masa modem seperti ini. Orang Jepang sangat menghormati kebudayaan 

turun ternurun dari leluhumya, yang dibuktikan dengan terus menjaga dan 

memelihara kelestarian budaya nenek moyang mereka. Hal tersebut tidak 

lepas dari ketertarikan bangsa Jepang pada sejarah. Karena menurut mereka, 

tidak aka nada bangsa yang bisa maju, jika bangsa tersebut tidak melihat dan 

belajar dari sejarah. 

Bangsa Jepang sangat bangga dengan bahasa mereka yaitu bahasa 

Jepang, karena banyak sekali bangsa-bangsa di dunia ini yang rnernpelajari 

tentang bahasa Jepang, termasuk rnahasiswa mahasiswi Universitas Darma 

Persada (UNSADA) jurusan Sastra Jepang dan Bahasa Jepang (D3). Bahasa 

Jepang pun merupakan salah satu bahasa yang unik di dunia karena dalam 

pcnulisan nya tidak menggunakan alphabet tapi menggunakan huruf sendiri 

yaitu Kanji dan Kana (katakana dan hiragana). Kanji secara harfiah berarti 

"aksara dari Han" , adalah aksara Tionghoa yang digunakan dalam bahasa 

Jepang. Kanji dulunya juga disebut mana () atau shinji (A'#>) untuk 

membedakannya dari kana. Aksara kanji dipakai untuk melambangkan 

konsep atau ide (kata benda, akarkata kerja, akar kata sifat, dan kata 

keterangan). (http://www.wikipedia.org/pengertian kanji) 
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Sernentara itu Hiragana (zaman dulu katakana) urnurnnya dipakai 

sebagai okurigana untuk menuliskan infleksi kata kerja dan kata-kata yang 

akar katanya ditulis dengan kanji, atau kata-kata asli bahasa Jepang. Selain itu, 

Hiragana dipakai menulis kata-kata yang sulit ditulis dan diingat bila ditulis 

dalam aksara kanji. Kecuali kata serapan, aksara kanji dipakai untuk menulis 

harnpir sernua kosakata yang berasal dari bahasa Tionghoa ataupun Jepang. 

Kenapa dalam bahasa Jepang menggunakan kanji dalam penulisannya? 

Semua itu tidak terlepas dari sejarah Jepang dan Tionghoa yang sangat 

panjang. Singkatnya, secara resrni, aksara Tionghoa pertama kali dikenal di 

Jepang lewat barang-barang yang diimpor dari Tionghoa melalui 

Semenanjung Korea rnulai abad ke-5 Masehi. Sejak itu pula, aksara Tionghoa 

banyak dipakai untuk menulis di Jepang termasuk untuk prasasti dari batu 

dan barang-barang lain. 

Sebelurnnya di awal abad ke-3 Masehi, dua orang bernama Achiki 

dan Wani datang dari Baekje di masa pemerintahan Kaisar Ojin. Keduanya 

konon menjadi pengajar aksara Tionghoa bagi putra kaisar. Di Kyushu 

ditemukan stempel emas asal tahun 57 Masehi yang diterima sebagai hadiah 

dari Tiongkok untuk raja negri Wa (Jepang). Dokumen tertua yang ditulis di 

Jepang ditulis keturunan imigran dari Tiongkok. Istana mempekerjakan 

keturunan imigran dari Tiongkok bekerja di istana sebagai juru tulis. Mereka 

menuliskan bahasa Jepang kuno yang disebut yamato kotoba dalam aksara 

Tionghoa. Selain itu, mereka juga menuliskan berbagai peristiwa dan 

kejadian penting. 

Sebelum aksara kanji dikenal orang Jepang, bahasa Jepang 

berkembang tanpa bentuk tertulis. Pada awalnya, dokumen bahasa Jepang 

ditulis dalam bahasa Tionghoa dan dilafalkan menurut cara membaca bahasa 
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Tionghoa. Sistem kanbun () merupakan cara penulisan bahasa Jepang 

menurut bahasa Tionghoa yang dilengkapi diakritik. Sewaktu dibaca, tanda 

diakritik membantu penutur bahasa Jepang mengubah susunan kata-kata, 

menambah partikel, da:n infleksi sesuai aturan ta.ta bahasa Jepang. 

Kanji pertama kali di Jepang di perkenalkan pada abad ke-5 M. Para 

golongan atas Jepang belajar serius tentang bahasa Cina, pemerintahannya, 

agama, dan mengadopsi perspektif barn, mereka mengadopsi I 000 kata dan 

menuliskannya dengan kanji. Dokumen resmi yang paling awal ditulis 

dengan bahasa Cina, dan untuk waktu yang lama, bahasa Cina telah 

dipertimbangkan sebagai bahasa yang mendidik. Orang Jepang juga 

menggunakan kanji dalam menulis puisi dan prosa. Ini sangat problematik 

jika dilihat bahwa bahasa Jepang sangat berbeda dengan bahasa Cina tetapi 

orang Jepang mengatasi tantangan ini dengan memberikan pelafalan baru 

bahasa Jepang pada kanji tersebut, dan dengan menggunakan beberapa kanji 

sebagai karakter fonetik untuk mengekspresikan kata dalam bahasa Jepang 

asli, dan bagian tata bahasa dalam menulis.(G.Stout,Timothy.Japanese 

Hiragana & Katakana for beginners:.2014) 

Selanjutnya berkembang sistem man 'yogana yang memakai aksara 

Tionghoa untuk melambangkan bunyi bahasa Jepang. Sistem ini dipakai 

dalam antologi puisi klasik Man 'youshu. Sewaktu menulis man 'yogana, 

aksara Tionghoa ditulis dalam bentuk kursif agar menghemat waktu. Hasilnya 

adalah Hiragana yang merupakan bentuk sederhana dari man yogana. 

Hiragana menjadi sistem penulisan yang mudah dikuasai wanita. Sementara 

itu, katakana diciptakan oleh biksu yang hanya mengambil sebagian kecil 

coretan dari sebagian karakter kanji yang dipakai dalam man 'yogana. 

3 
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Dari hal itu, ada suatu keharusan bagi semua orang yang ingin 

mempelajari bahasa Jepang untuk juga mempelajari Kanji. Tidak terkecuali 

untuk para mahasiswa dan mahasiswi yang sedang belajar bahasa Jepang di 

Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada. Definisi mahasiswa 

dalam peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990 adalah peserta didik yang 

terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya 

dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual 

karena berada ditingkat paling atas dari dunia pendidikan. 

Mahasiwa yang belajar bahasa Jepang di Fakultas Sastra Universitas 

Darma Persada (UNSADA) sudah mengenal kanji baik cara membaca 

maupun cara menulisnya dari semester awal. Tetapi, kenyataannya banyak 

sekali mahasiswa semester 6 dan 8 Sastra Jepang UNSADA lebih menyukai 

menulis dengan Hiragana dan Katakana dibandingkan dengan menulis kanji. 

Padahal seharusnya, para rnahasiswa Sastra Jepang Unsada yang sudah 

semester 6 dan 8 menuju kelulusan sudah memiliki perbendaharaan kanji 

yang banyak. 

Tapi, apakah semua mahasiswa UNSADA seperti itu? Apakah ada 

mahasiswa Sastra Jepang UNSADA lebih menyukai menulis kanji 

dibandingkan Hiragana dan Katakana? Apakah semua mahasiswa Sastra 

Jepang Unsada mampu membaca dan menulis kanji dengan baik dan benar 

setara dengan tingkat JLPT level 3? Sejauhmana kemampuan rata-rata 

mahasiswa semester 6 dan 8 Sastra Jepang Unsada dalam membaca dan 

menulis kanji, dan apakah mereka lebih menyukai membaca dan menulis 

Hiragana dibandingkan dcngan membaca dan menulis Kanji? dan Apakah 

4 

Universitas Darma Persada 



mahasiswa jurusan sastra Jepang semester 6 dan 8 UN SADA sudah memiliki 

sertifikat JLPT level 3 atau sekarang disebut N3 sesuai standar yang dimiliki 

kampus? 

Menurut mereka, pentingkah mengikuti tes kemampuan berbahasa 

Jepang tersebut? Hal-ha! tersebutlah yang sangat menjadi perhatian penulis. 

Terutama, mahasiswa semester 6 dan 8 merupakan pedoman pengukuran 

kualitas dari pengajaran yang telah mereka terima selama kurang lebih 4 

tahun belajar bahasa Jepang di Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma 

Persada. Apakah menurut mereka lebih penting ahli dalam berkomunikasi 

dalam bahasa Jepang (kaiwa) dibandingkan dengan menulis dan membaca 

kanji? Apakah pekerjaan yang diharapkan mahasiswa sastra UNSADA 

setelah mereka lulus, dan apakah ada hubungan nya dengan bhasa Jepang? 

dan apakah adajaminan jika telah mendapatkan sertifikat JLPT level 2 dan 3 

akan lebih mudah dalam mencari pekerjaan? Dari sana kita akan mngetahui 

apa sebenarnya tujuan dari mahasiswa sastra Jepang UNSADA mempelajari 

bah as a J epang. 

Kebalikannya, jika bangsa Jcpang sangat menghargai sejarah, apakah 

semua orang Jepang mengetahui tentang sejarah dari huruf-huruf Jepang 

tersebut? Dibandingkan dengan orang Indonesia yang belajar bahasa Jepang, 

sudah pasti orang Jepang lebih banyak bisa membaca dan menulis kanji, 

tetapi apakah masih ada kanji yang tidak bisa dibaca oleh orang Jepang itu 

sendiri? Apakah pendapat orang-orang Jepang terhadap orang Indonesia yang 

belajar bahasa Jepang? Fenomena-fenomena tersebut juga lah yang menarik 

hati penulis untuk melakukan observasi (penelitian) tentang sejauhmana 

peranan dari mengetahui dan mempelajari sejarah bagi mahasiswa sastra 

Jepang UNSADA dalam belajar bahasa Jepang, dan bagi orang Jepang itu 

sendiri. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis bisa 

menyimpulkan bahwa: 

l. Bangsa Jepang sangat menghargai sejarah sehingga kebudayaan nenek 

moyang tersebut rnasih sangat dijaga kelestariannya sarnpai sekarang 

tennasuk huruf-huruf dalam bahasa Jepang 

2. Aksara kanji berasal dari Tionghoa dan mengalami perkembangan di 

Jepang, lalu disusul dengan kemunculan huruf-huruf lainnya yaitu 

hiragana dan katakana 

3. Tidak hanya kanji, mahasiswa Sastra Jepang UNSADA juga belajar tentang 

hiragana dan katakana (aksara dalam bahasa Jepang selain kanji) dan juga 

sejarahnya 

4. Bagi mahasiswa menghafal dan mempelajari huruf kanji merupakan ha! 

yang sulit 

5. Kemampuan menulis dan membaca kanji dapat diukur secara akurat 

melalui media JPL T 

6. Manfaat belajar menulis dan membaca kanji bagi mahasiswa sastra Jepang 

Universitas Darma Persada terutama setelah lulus kuliah 

7. Manfaat mempelajari kanji dan kaiwa (percakapan dalam bahasa Jepang) di 

kampus 

8. Peranan mempelajari sejarah munculnya huruf-huruf di Jepang bagi 

mahasiswa sastra Jepang UNSADA semester 6 dan 8 yang sedang 

mempelajari bahasa Jepang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis membatasi permasalahan pada peneletian terhadap peranan 

6 

Universitas Darma Persada 



mengetahui dan mempelajari sejarah huru-huruf di Jepang bagi mahasiswa 

sastra Jepang Universitas Darma Persada dalam mempclajari bahasa Jepang 

dan bagi orang Jepang itu sendiri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana pengetahuan orang Jepang tentang sejarah munculnya tulisan 

di negara mereka, dan kemampuan mereka dalam membaca dan menulis 

kanji 

2. Sejauhmana peranan mengetahui dan mempelajari kanji tcrhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa sastra Jcpang smester 6 dan 8 

Universitas Danna Persada 

3. Apakah ada relevansi antara kemampuan membaca dan menulis kanji 

dengan kemampuan berbicara dalam bahasa Jepang? 

E. Tujuan Penclitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1 .  Apakah orang Jepang semuanya mengetahui tentang sejarah kanji dan 

apakah ada kanji yang tidak bisa di baca oleh orang Jepang 

2. Peranan mempelajari sejarah munculnya huruf-huruf di Jepang bagi 

mahasiswa sastra Jepang smester 6 dan 8 Universitas Danna Persada 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Jepangnya 

3. Tujuan mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma Persada belajar 

bahasa Jepang 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan melakukan observasi langsung dengan media 

instrurnen yang berupa angket online (dengan google drive) yang dibagikan 

pcnulis secara langsung kepada objek penelitian dengan menyebarkan link 

melalui media sosial penulis kepada 50 orang mahasiswa sastra Jepang 

Universitas Darma Persada smester 6 dan 8, serta 20 orang Jepang yang 

merupakan kerabat dari penulis. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang tel ah ditetapkan. 

(Prof.Dr.Sugiyono.2010.Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 

Penerbit Alfabeta: Bandung) 

Setiap variabel yang ditentukan diukur dengan memberikan simbol­ 

simbol angka yang berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang 

berkaitan dengan variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol-simbol 

angka tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat 

dilakukan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku 

umum disuatu parameter. 

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini 

sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode 

untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafah positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
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konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 

disebut dengan metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut dengan metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. 

G. Manfaat Penelitian 

I .  Menambah wawasan dan sebagai informasi bagi penulis 

2. Merupakan referensi bagi peneliti selanjutnya 

3. Mengetahui peranan mempelajari sejarah terutama mempelajari sejarah 

munculnya huruf-huruf di Jepang bagi mahasiswa sastra Jepang 

Universitas Darma Persada dalam mempelajari bahasa Jepang 

H. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penulisan penelitian 

disusun oleh penulis sebagai berikut: 

BAB I: 

BAB II: 

PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang kanji, metode pembelajaran 

bahasa Jepang di UNSADA, penjelasan tentang 
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BAB III: 

BAB IV: 

JLPT, landasan teori dari penelitian dan perananan 

mempelajari kanji secara umum 

ANALISIS PENELITIAN 

Menjelaskan pembahasan tentang analisis dari hasil 

angket yang berisi tentang pemahaman orang 

Jepang dan Indonesia tentang kanji, dan pentingnya 

mempelajari kanji bagi mahasiswa sastra Jepang 

Universitas Darma Persada. 

SIMPULAN DAN REFERENSI 

Berisikan tentang kesimpulan dari analisis 

penelitian yang telah dijabarkan oleh penulis, dan 

referensi bagi pembaca dan khususnya untuk 

jurusan sastra Jepang UNSADA agar kemampuan 

kanji mahasiswa nya bisa lebih baik lagi 

kedepannya. 

10 

Universitas Darma Persada 


